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Abstract

Children with special needs are children who have different characteristics and limitations in ability. This child with special
needs is called Tunagrahita. Developmental impairment is classified into three categories namely mild, moderate and severe.
This study aims to help the process of identifying the characteristics of mental retardation experienced by children. This
study uses the Case Based Reasoning (CBR) method to identify children with special needs using the data of the mentally
disabled children in SLBN 1 Linggo Sari Baganti. Similarity results were 51.92% for moderate developmental impairment,
17.5% for mild developmental impairment and 8% for severe developmental impairment. Calculations are performed using
Visual Basic Net 2010.
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Abstrak

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki karakteristik berbeda dan keterbatasan dalam kemampuan. Anak
berkebutuhan khusus ini desebut dengan Tunagrahita. Tunagrahita diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yakni ringan,
sedang dan berat. Penelitian ini bertujuan untuk membantu proses pengidentifikasian karakteristik Tunagrahita yang dialami
oleh anak. Penelitian ini menggunakan metode Case Based Reasoning (CBR) untuk mengidentifikasi anak berkebutuhan
khusus menggunakan data Anak Tunagrahita di SLBN 1 Linggo Sari Baganti. Hasil similarity 51,92% untuk Tunagrahita
sedang, 17,5% untuk Tunagrahita ringan dan 8% untuk Tunagrahita berat. Perhitungan yang dilakukan menggunakan Visual
Basic Net 2010.
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1. Pendahuluan

Informasi dan pengetahuan yang kurang mengenai
pengkategorian  karakteristik Tunagrahita menjadi
permasalahan bagi user dalam menentukan kategori
Tunagrahita yang dialami anak yang menyebabkan
tidak diberikan penanganan yang tepat pada anak
tersebut. Salah satu metode pendekatan yang
berbasikan pada pengetahuan dan bisa dipakai untuk
memecahkan masalah berdasarkan pengalaman di masa
lalu [5]. Case Based Reasoning adalah suatu metode
yang memiliki cara kerja berbeda dengan metode
lainnya yang pada prinsip kerjanya melakukan
penalaran berbasis kasus dari kasus yang sudah ada
sebelumnya [6].

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang
memiliki keluarbiasaan dan keterbatasan pada fisik,
intelektual, mental, sosial dan emosional dibandingkan
dengan anak-anak lain pada umumnya yang
mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan
pada anak tersebut [1]. Beberapa jenis gangguan atau
keterbatasan yang dapat dikategorikan pada anak
berkebutuhan  khusus antara lain:  Tunarungu,
Tunanetra, kesulitan belajar, Tunagrahita, Autis, anak
berbakat dan anak Hiperaktif [2]. Tunagrahita termasuk
bagian dari anak berkebutuhan khusus yang dalam
kesehariannya anak ini memiliki kesulitan dalam hal
menulis, berhitung dan membaca [16]. Tunagrahita
merupakan disabilitas mental yang juga disebut atau

dikenal sebagai retradasi mental, Case Based Reasoning merupakan metode yang dapat

dipakai untuk memecahkan kasus baru dengan
mengambil karakteristik yang ditemukan dalam kasus-
kasus lama yang mirip dengan kasus baru [14]. Case
Based Reasoning merupakan metode yang dalam
pendekatannya berbeda dengan pendekatan utama pad
Al (Artificial Intelegence) [15]. Cara kerja Case Based
Reasoning meniru kemampuan manusia yang mana
dalam menyelesaikan masalah baru merujuk pada
jawaban atau pengalaman dari masalah lama dengan
cara membandingkannya.

Dalam pengelompokannya Tunagrahita dikelompokan
menjadi 3 yakni Tunagrahita ringan, Tunagrahita
sedang dan Tunagrahita berat [3]. Sering kali anak-
anak berkebutuhan khusus ditemukan bersekolah di
sekolah reguler hal tersebut di karenakan karakteristik
dari tunagrahita ringan yang tidak begitu mencolok
dalam perbedaannya [4]. Pengkategorian Tunagrahita
yang dialami oleh seorang anak bukanlah permasalahan
yang mudah dikarenakan karakteristik-karakteristik
yang melekat pada satu kategori.
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CBR akan memberikan jawaban kasus lama tersebut
ketika kasus baru dan lama memiliki kemiripan [7].
Case Based Reasoning secara umum terdiri dari 4
langkah vyaitu Retrieve, Reuse, Retain, Revise [8].
Diberbagai bidang penelitian seperti kesehatan,
industri, keuangan, pendidikan metode Case Based
Reasoning Ini telah banyak dikembangkan salah
satunya dalam penelitian pendeteksian dan penanganan
penyakit pada sapi yang menggabungkan metode
neirest neighboor untuk perhitungan nilai similarity
dan untuk pembobotan menggunakan metode SWIG
[9]. Pada penelitian lainnya yang menggunakan metode
CBR untuk menganalisa berat bersih daging sapi untuk
mendapatkan nilai keluaran dengan tingkat kebenaran
95% diperlukan minimal 150 basis kasus yang
tersimpan di dalam database [5].

Metode Case Based Reasoning juga pernah digunakan
dalam penelitian untuk pemanggilan surat Al-Quran
untuk penyandang disabilitas yang menghasilkan
keluaran seperti tampilan surat Al-Quran untuk
persentase paling besar. Nilai kemiripan terhadap 5
kasus lama terdapat inputan suara 0,3793103448
terhadap Al Furgan, 0,7241379310 terhadap Al Fath,
0,3793103448 terhadap Al Fil, dan 0,5517241379
terhadap Al Falaq [10].

Masalah akan baru bisa dikatakan mirip 100 % dengan
kasus lama apabila nilai similaritas dari e (p,q) sama
dengan 1 sedangkan tidak similaritas jika nilai e (p,q)
sama dengan 0. Angka similaritas antara 0 sampai
dengan 1 [11]. Dalam penelitian untuk mendiagnosa
penyakit pada kucing yang mengkombinasikan CBR
dengan  metode  Certainty factor didapatkan
kesimpulan bahwasanya hasil akan bisa mencapai 90%.
Jika gejala yang diinputkan merupakan sebuah gejala
yang khas dari suatu penyakit tersebut [13].

2. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari beberapa langkah-langkah dan kerangka
dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

‘ Mengidentifikasi Masalah ‘

v

\ Menganalisa Masalah |

b

\ Menentukan Tujuan |

v

‘ Mempelajari Literatur ‘

‘ Mengumpulkan Data Anak Berkebutuhan Khusus ‘

'

\ Menganalisa Data \

v
‘ Perancangan Sistem ‘
v
Mengolah Data Dengan Metode Case Based Reasoning
1. Menetapkan karakteristik Gangguan serta jenis Tunagrahita
(Anak Berkebutuhan Khusus)
2. Memberikan Bobot untuk karakteristik tersebut
3. Input Kasus baru
4. Pencocokan Kasus Baru dengan Lama menggunakan Rumus
Simlarity
5. Persentase kemiripan dan Pemberian Keputusan

Y

\ Implementasi Sistem |

‘ Pengujian Hasil |
Gambar 1. Kerangka Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara urut sesuai dengan
kerangka pada Gambar 2.1 dan berikut adalah
penjabaran mengenai kerangka tersebut :

1. Mengidentifikasi Masalah
Pengidentifikasian untuk karakteristik Tunagrahita
menjadi masalah yang diteliti.

2. Menganalisa Masalah

Dari permasalahan tersebut pengkategorian
karakteristik Tunagrahita menjadi output yang nantinya
akan dihasilkan penelitian ini.

3. Menentukan Tujuan

Membantu orang tua ataupun orang awam yang
memiliki anak Tunagrahita untuk mengetahui kategori
Tunagrahita yang dialami  anaknya dengan
menggunakan metode Case Based Reasoning.

4. Mempelajari Literatur
Merujuk kepada penelitian-penelitian serta buku-buku
yang relevan dengan penelitian ini.

5. Mengumpulkan Data Anak Berkebutuhan Khusus
Data anak dengan gangguan Tunagrahita serta
pengumpulan informasi dan fakta mengenai
karakteristik Tunagrahita menjadi data yang digunakan
dalam penelitian ini.

6. Menganalisa Data

Data yang didapatkan akan dianalisa seperti melakukan
pengkodean dan yang lainnya sesuai dengan kebutuhan
metode Case Based Reasoning.
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7. Perancangan Sistem
Pada tahapan ini dilakukan perancangan input, proses
dan output dari sistem yang akan dibuat.

8. Mengolah Data dengan Metode Case Based
Reasoning

Dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

a. Menetapkan karakteristik gangguan serta jenis dari

tunagrahita (anak berkebutuhan khusus).

b. Memberikan bobot untuk karakteristik tersebut.

c. Input kasus baru.

d. Pencocokan kasus baru dengan lama menggunakan
rumus similarity.

e. Persentase kemiripan dan pemberian keputusan
jenis tunagrahita yang dialami.

Adapun rumus yang dipakai dalam perhitungan

similaritas disajikan pada Persamaan (1) [12]:
EE:I Fl:Sfll"[' ) ¥ B['

Similarity (§,V) = -
i

1)
Di mana :

S: Kasus baru.

V: Kasus yang ada dalam penyimpanan.

t: Jumlah atribut dalam setiap kasus.

i: Atribut individu antara 1 s.d. n.

f: Fungsi similarity atribut i antara kasus T dan kasus S.
B: Bobot yang diberikan antara atribut ke-i.

9. Implementasi Sistem
Implementasi Sistem dilakukan untuk pengujian hasil

Tabel 1.Tabel Karakteristik Tunagrahita

Kode  Karakteristik

K001  Memiliki 1Q 50-70

K002  Bentuk wajah seperti anak normal pada umumnya

K003  Kesulitan dalam memahami pelajaran akademik

K004  Ketertinggalan 2 atau 5 tingkatan di bidang kognitif
dibanding anak normal lainnya.

K005  Daya Ingat Lemah

K006  Lancar Berbicara atau perbendaharaan kata terbatas

K007  Tidak atau kurang sekali perhatian terhadap
lingkungan

K008  Perkembangan bicara atau bahasa terlambat

K009  Koordinasi Gerak Kurang

K010  Suka Melamun

K011  Memiliki 1Q 30-50

K012  Hampir Tidak bisa mempelajari pelajaran akademik

K013  Perkembangan fisik tidak sama dengan anak normal
lainnya

K014  Perhatian mudah dialihkan

K015 Tidak dapat berbicara sekalipun bisa yang diucapkan
tidak jelas

K016  Terganggu dalam hal motorik

K017  Kesulitan dalam menangkap pesan

K018  Masih mampu membedakan bahaya dan tidak bahaya

K019  Memilik IQ di bawah 30

K020  Tidak dapat membedakan bahaya dan tidak

K021  Tidak dapat mengurus diri sendiri

K022  Memerlukan orang lain dalam kegiatan sehari-hari

K023  Tidak dapat merasakan sakit

K024  Suka Ngeces (Liur Meleleh)

1.2 Data Anak Tunagrahita

Berikut adalah 10 data anak Tunagrahita yang akan
dijadikan data uji pada perhitungan menggunakan
metode Case Based Reasoning.

Tabel 2. Data Anak Tunagrahita

perhitungan yang dilakukan secara manual pada
tahapan sebelumnya. Nama Jenis Kelas Jenis Tempat )
Siswa Kelamin Gangguan Tanggal Lahir
10. Pengujian Hasil Fahmi Laki-Laki SD Tunagrahita Sungai  Sirah,
Pengujian hasil dilakukan untuk membandingkan hasil i?;lad' i Laki o s+edang . 1K9-03-2|oo7
- H - 1 aKl-Lakl unagranita umpulan
pencarian yang dilakukan menggunakan sistem. Akbar Ringan Banang, 16-10-
. 2007
3. Hasil dan Pembahasan Mutiara  Perempuan  SD Tunagrahita ~ Koto Merapak,
Pada hasil dan pembahasan terdapat beberapa kegiatan- LakiLaki SMA $I'J':1%ag’:ahita gg;grsf;?‘z
Igeg_llft?n yang akan dilakukan diantaranya sebagai Sang Berat 11-10-1996
erikut : Eka
Putra
a. Analisa Data IC\B/IiOn‘I ) Laki-Laki SD 'Srucrilar?rahita l;a\liva:g
Ada dua tipe data yang digunakan dalam penelitian ini, saa e edang o:-ous-gbos
data pertama yaitu data karakteristik-karakteristik dari safira Perempuan  SD Tunagrahita  Muara Kandis,
Tunagrahita dan data kedua yaitu 10 data anak Lestari o Ringan ~ 18-11-2007
Tunagrahita yang memiliki karakteristik yang melekat JA“QQS_ Laki-Laki  SD gugagrah'ta ga{‘ta“
. . .. - - unaidl edang atu
pada dirinya yang akan qUadlkan data uji dengan p. Ambacang,
metode Case Based Reasoning. 05-06-2003
Inten Perempuan  SMP Tunagrahita ~ Koto Merapak,
1.1 Data Karakteristik Tunagrahita Z:;rr!am Sedang 04-08-2000
.. . . i
Adapun karak_tgrlst_lk_—karakterl_stlk Tunagrahita yang ¢, Perempuan  SD Tunagrahita  Air Haji,
ada pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Zainatul Ringan 22-10-2005
Muzhari
Rapidon  Laki-Laki SMP Tungrahita Bukit Cubadak,
sedang 30-09-2003
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b. Kilasifikasi Karakteristik dan Pemberian Bobot

Data karakteristik yang ada pada Tabel 3 akan
diklasifikasikan berdasarkan tiga kategori Tunagrahita
yang ada yakni Tunagrahita ringan, sedang dan berat.
serta diberikan bobot untuk setiap karakteristik
tersebut. Adapun ketetapan dalam pemberian bobot
terhadap  karakteristik ~ Tunagrahita  berdasarkan
ketetapan yang diberikan oleh pihak SLBN 1 Linggo
Sari Baganti yaitu bergantung pada taraf tingkatan
berpengaruhnya  karakteristik  tersebut  terhadap
pengidentifikasian klasifikasi kategori Tunagrahita.

Tabel 3. Tabel Kilasifikasi dan Pemberian Bobot

Kode karakteristik Bobot Kelas
K001  Memiliki 1Q 50-70 2
K002 Bentuk wajah seperti anak 1
normal pada umumnya
K003  Kesulitan dalam memahami 1
pelajaran akademik
K004  Ketertinggalan 2 atau 5 1
tingkatan di bidang kognitif
dibanding anak normal lainnya.
K005 Daya Ingat Lemah 1 Tunagr
K006  Lancar Berbicara atau 1 ahita
perbendaharaan kata terbatas Ringan
K007 Tidak atau kurang sekali 0,75
perhatian terhadap lingkungan
K008  Perkembangan bicara atau 0,75
bahasa terlambat
K009  Koordinasi Gerak Kurang 0,75
K010  Suka Melamun 0,75
K006  Lancar Berbicara atau 1
perbendaharaan kata terbatas
K007 Tidak atau kurang sekali 0,75
perhatian terhadap lingkungan
K008  Perkembangan bicara atau 0,75
bahasa terlambat
K009  Koordinasi Gerak Kurang 0,75
K010  Suka Melamun 0,75
K011  Memiliki I1Q 30-50 2
K012  Hampir Tidak bisa mempelajari 1
pelajaran akademik
K013  Perkembangan fisik tidak sama 1
dengan anak normal lainnya
K014  Perhatian mudah dialihkan 1
K015  Tidak dapat berbicara sekalipun 1
bisa yang diucapkan tidak jelas Tunagr
K016  Terganggu dalam hal motorik 1 ahita
K017  Kesulitan dalam menangkap 1 Sedang
pesan
K018 Masih mampu membedakan 1
bahaya dan tidak bahaya
K010  Suka Melamun 0,75
K016  Terganggu dalam hal motorik 1
K019  Memilik 1Q di bawah 30 2
K015  Tidak dapat berbicara sekalipun 1
bisa yang diucapkan tidak jelas
K020 Tidak dapat membedakan 1
bahaya dan tidak
K021 Tidak dapat mengurus diri 1 Tungar
sendiri hita
K022  Memerlukan orang lain dalam 1 Berat
kegiatan sehari-hari
K023  Tidak dapat merasakan sakit 1
K024  Suka Ngeces (Liur Meleleh) 1

c. Proses Perhitungan Case Based Reasoning

Pada proses perhitungan ini terdiri dari beberapa
tahapan, adapun tahapan tersebut dapat di lihat pada

Gambar 2.
st O

Input
Karakteristik

Proses Retrieve

+

‘ Proses Reuse ‘

+

Proses Revise

+

Proses Retain

JE

Stop

Gambar 2. Flowchart Perhitungan CBR

Untuk perhitungan manual menggunakan metode ini
diambil satu data anak bernama Fahmi Rasadi yang
memiliki 7 karakteristik Tunagrahita yang melekat
pada dirinya yang akan dilakukan perhitungan secara
manual. Adapun karakteristik tersebut adalah:

a. Hampir tidak bisa mempelajari pelajaran
akademik.

b. Perbendaharaan Kata Terbatas.

¢. Terganggu dalam hal motorik.

d. Pengucapan tidak jelas.

e. Suka melamun.

f. Masih mampu membedakan bahaya dan tidak.

g. Pertumbuhan fisik terlambat.
3.1.

Pada tahapan ini user menginput atau memberikan
informasi karakteristik yang akan dihitung :

a. Hampir tidak bisa mempelajari
akademik (K012)
Perbendaharaan Kata Terbatas (K006) 1
Terganggu dalam hal motorik (K016) : 1
Pengucapan tidak jelas (K015) 01
Suka melamun (K010) 10,75
Masih mampu membedakan bahaya dan tidak
(K018) 1
g. Pertumbuhan fisik terlambat (K013) :1

3.2.

Pada proses Retrieve ini akan dilakukan pencarian
kemiripan kasus dari karakteristik - karakter yang
diinputkan oleh user dengan basis pengetahuan yang
ada dalam sistem. Proses pencarian tersebut dimulai
dengan cara mencocokan Kkarakteristik yang diinput
dengan semua Kkarakteristik yang ada pada tiga
klasifikasi Tunagrahita tersebut.

Input Karakteristik

pelajaran

D o0 o

Proses Retrieve

1. Pencarian  Kemiripan  Karakteristik

Tunagrahita Ringan

dengan
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e menunjukan  klasifikasi  Tunagrahita yang dialami
E anak tersebut dan dari perhitungan sebelumnya
didapat nilai similarity terbesar dengan nilai

persentasi sebesar 51% yang berada pada kategori

Tunagrahita sedang.

KODE

Karakteristik vang
dipilih oo

<006
010
Ko12

i e erbatas po—"
mpir tidak bisa o K003

K013 Tisik terlambat teoos
K015, Pengucapan tidak jelas K005
K008

Terganggu dalam hal motorik
Ko16 gangg! Koo7

1
1
1
1

Masih mampu membedakan
K018 L WG 008

075

— S e — 3.4.  Proses Revise
Gambar 3. Pencarian Kemiripan Karakteristik dengan Tunagrahita Tahapan Revise merupakan tahapan yang dilakukan
Ringan untuk memperbaiki solusi-solusi yang ada jika
ditemukan solusi terbaru yang lebih cocok. Tahapan
Similarity = S1*W1+S2*W2+Sn*Wn ini akan dilakukan jika solusi perlu diperbaiki.
Witwe+....Wn 3.5.  Proses Retain
imilarity = *1)+(1* . .
T mmmTeTTEGT [ T b i meynpe
Similarity =1,75 =0,175= 17,5 % ke dalam Knowledge Base.
10 Setelah proses perhitungan secara manual selesai

2. Pencarian  Kemiripan  Karakteristik  dengan

Tunagrahita Sedang dikerjakan, tahapan selanjutnya yaitu

mengimplemntasikan sistem yang sudah dirancang
guna untuk membantu proses perhitungan Case
Based Reasoning secara terkomputerisasi. Berikut
adalah bentuk implementasi dari sistem tersebut :

KoDE
KoDE

006

006
007

o010

008

Ko12
wo1s

K009

=5 Ko10

Ko11
o1z

o16 | Terganggu dalam hal motorik

a. Halaman Utama Sistem
Merupakan halaman ini merupakan bentuk
tampilan awal ketika sistem dijalankan.dapat

Masih mampu membedakan
o8 bahaya dan tidak w013

Woia

Wo1s

i tidak jelas

7

o6 Terganggu dalam hal motorik

nangkap pesan|

= . dilihat pada Gambar 6.
Gambar 4. Pencarian Kemiripan Karakteristik dengan Tunagrahita ... . s —
Sedang
o SISTEM PENGIDENTIFIKASIAN KARAKTERISTIK
Similarity = (1*1)+(1*0,75)+(1*1)+(1*1)+(1*1)+(1*1)+(1*1) ANAKBERKEBUTUHAN KHUSUSH 740474
1+1+0,75+0,75+1+2+1+1+1+1+1+1+1
Similarity = 6,75=0,51=51 %
13 Tusegrahita Risgoa
ek yarg Fdek marmeu menglon
3. Pencarian  Kemiripan  Karakteristik ~ dengan o oty et
Tunagrahita Berat D gt i)
[ —— | Aok yarg remié kecersaian yang ceip
Tunagrahita Berat [ w’:’::;’::::;m:mfm
lr;\t'ﬂwmnnhﬂém
Karakteristik Yang KODE Karakteristik Bobot iela pensidiion
o dipilin KO | SuaMelamun ors [ mwwews | it e
1 Lo Pevhendahiaraan fata Tty / K016 Terganggu dalam hal motorik 1 ‘ .yvcgg;gur?: a%f{i%}z&%ji? il
K010 Su‘ka_me\ar‘vmn _ T 2 = benodatses denjor frglungon sekdor
ko12 Hamp:lret'::m:i:‘;szlﬂjan - T\da:‘::‘ at berbicara sekalipun e f
K013 | Pertumbuhan fisik terlambat / K015 bisayan;d\utapkantidakjeqas 1 Gambar 6. Halaman Utama Sistem
K015 Pengucapan tidak jelas zz; Tida&;?::gle‘r:::‘?:%;gj::iri i b Halaman Utama A dmm
Kot | Ternag el moori pres Memi,m_kjm,aag!aih"qa,m ; Halaman utama admin merupakan halaman yang dapat
" egiatan sehari-hari H H H H
Koig | Mt e e K| s ammosanan | 1 diakses oleh user dengan tingkatan sebagai admin.
R Suka Ngeces 1
Gambar 5. Pencarian Kemiripan Karakteristik dengan Tunagrahita SISTEM PENGIDENTIFIKASIAN KARAKTERISTIK
Berat ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (7as77e44/77)
Similarity = (1*0,75)+ (1*1)
0,75+1+2+1+1+1+1+1+1
Similarity= 175 =0,17=17,94 %

9,75
3.3.  Proses Reuse

Setelah dilakukan pencarian terhadap karakteristik
yang ada menggunakan formula similarity, hasil
similarity terbesar akan menjadi hasil yang akan Gambar 7. Halaman Utama Admin

Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Vol. 2 No. 1 (2020) 1-8
5




Septiana Vratiwi, Yuhandri Yunus, Gunadi Widi Nurcahyo.

c. Halaman Input Karakteristik terdapat kotak untuk mengisi data anak yang akan
Merupakan halaman yang digunakan admin untuk diidentifikasi dan juga list karakteristik Tunagrahita
mengelola data karakteristik-karakteristik, mulai dari yang akan dipilih oleh user.

menginput, mengedit dan menghapus data karakterisﬂk.

SISTEM PENGIDENTIFIKASIAN KARAKTERISTIK
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (7ass477#

#)

Gambar 11. Halaman Identifikasi

Gambar 8. Halaman Input Karakteristik A
g. Halaman Proses Identifikasi

d.  Halaman Klasifikasi Tunagrahita . Setelah user memilih karakteristik-karakteristik yang
Merupakan halaman yang digunakan admin untuk gimijiki oleh anak yang akan diidentifikasi, selanjutnya
mengkategorikan  ~ Tunagrahita  berdasarkan arayteristik tersebut akan diproses untuk menemukan
karakter|§t|k—karakte_rlstlk serta pemberian tindakan kategori Tunagrahita yang dialaminya beserta tingkat
untuk setiap kategori tersebut. similarity terhadap kategori tersebut pada halaman
— . sy Proses identifikasi ini.

e

lv

SISTEM PENGIDENTIFIKASIAN KARAKTERIISLIK

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (7#7eA#7) SISTEM PENGIDENTIFIKASIAN KARAKTERISTIK

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (7e4ce2477)

FORM PENGELASFIASIAN FATEGOR] TUNAGRASTA

Gambar 12. Halaman Proses Identifikasi

o _ h. Halaman Lihat Hasil
Gambar 9. Halaman Klasifikasi Tunagrahita Setelah proses identifikasi dilakukan hasil dari proses
e. Halaman Input Data Anak tersebut dapat dilihat pada halaman lihat hasil.
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh
- SISTEM PENGIDENTIFIKASIAN KARAKTE
user untuk menginputkan data anak yang akan ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (72
dilakukan proses identifikasi.

FORM MASL IDENTIFIAS

SISTEM PENGIDENTIFIKASIAN KARAKTERISTIK
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (7a7A7e4/74)

Gambar 13. Halaman Lihat Hasil
i. Cetak Hasil Identifikasi

Setelah proses pengidentifikasian selesai dilakukan
untuk mendapatkan hasil dari pengidentifikasian
tersebut dapat dilakukan pencetakan.

Gambar 10. Halaman Kiasifikasi Tunagrahita

f. Halaman Identifikasi

Merupakan halaman yang akan digunakan dalam
proses  pengidentifikasian  karakteristiktik  anak
berkebutuhan khusus (Tunagrahita) yang didalamnya

Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Vol. 2 No. 1 (2020) 1-8

6



Septiana Vratiwi, Yuhandri Yunus, Gunadi Widi Nurcahyo.

VoA ER ST R EBATURA RS LSS

A W
R AGRAHITA

Gambar 14. Cetak Hasil Identifikasi

Daftar Hasil Identifikasi Anak Bekebutuhan
Khusus (Tunagrahita)
Admin juga dapat melihat atau mencetak laporan list
anak berkebutuhan khusus yang telah melakukan
proses pengidentifikasian.

i

LINT E AL SRR A S
BARARTERS TN AMAK BERKEBLTUMAN KIUSUS
TUANAGEANITA

T L L E N -

== ———— T

Gambar 15. Daftar Hasil Identifikasi

Antara hasil yang didapatkan pada tahapan analisa dan
perancangan yang melakukan pencarian menggunakan
sistem. Akan dilakukan perbandingan dengan tujuan
untuk mengetahui antara sistem dan pencarian manual
menghasilkan nilai similarity yang sama dan hasil
pengidentifikasian tersebut juga sama dengan fakta
yang dialami pada anak tersebut. Adapun perbandingan
tersebut dibuat dalam bentuk Tabel 4.

Tabel 4. Tabel Karakteristik Tunagrahita

Nama Karakteristik Similarity Similaity Hasil Fakta Keterang
Anak yang melekat (Perhitunga (Mengguna Identifik Sebenar an Hasil
n manual) kan Sistem) asi nya
Fahmi K006,K010,K 51,92 % 51,92 % Tunagra Tunagra Valid
Rasadi 012,K013,K01 hitaSeda hitaSeda
5,K016,K018 ng ng
Aidil K002,K003,K 55 % 55 % Tunagra Tunagra Valid
Akbar 004,K006,K00 hita hita
7,K010,K014 Ringan Ringan
Mutiara K002,K003,K 65 % 65 % Tunagra Tunagra Valid
004,K005,K00 hita hita
6,K009,K010, Ringan Ringan
K014
Govi K010,K015,K 58,97 % 58,97 % Tunagra Tunagra Valid
Sang Eka 016,K020,K02 hita hita
Putra 1,K022 Berat Berat
Gio K003,K006,K 44,23 % 44,23 % Tunagra Tunagra Valid
Manilans 010,K012,K01 hitaSeda hitaSeda
a 4,K015,K016, ng ng
K020
Angga K007,K008,K 55,77 % 55,77 % Tunagra Tunagra Valid
Junaidi 010,K012,K01 hitaSeda hitaSeda
Putra 3,K014,K015, ng ng
K016
Safira K002,K003,K 72,50 % 72,50 % Tunagra Tunagra Valid
Lestari 004,K005,K00 hita hita
6,K007,K009, Ringan Ringan
K010,K014
Inten K007,K008,K 48,08 % 48,08 % Tunagra Tunagra Valid
Purnama 009,K013,K01 hita hita
Putri 4,K015,K016, Sedang Sedang
K020
Nifa K002,K003,K 57,50 % 57,50 % Tunagra Tunagra Valid
Zainatul 004,K005,K00 hita hita
Muzhar 6,K007 Ringan Ringan
Rapidon K006,K007,K 55,77 % 55,77 % Tunagra Tunagra Valid
009,K010,K01 hitaSeda hitaSeda
2,K014,K015, ng ng

Ko017

4.

Hasil similarity 51,92% untuk Tunagrahita sedang, 17,5%
untuk Tunagrahita ringan dan 8% untuk Tunagrahita berat.
Maka penelitian ini menjadi indikator didalam proses
pengidentifikasian karakteristik Tunagrahita yang dialami
oleh anak.
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